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I • Pendahuluan

II • Tinjauan Pustaka

III • Metodologi Penelitian

IV • Analisis dan Pembahasan

V • Kesimpulan dan Saran



BAB I 
PENDAHULUAN
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PENELITIAN
Meteorologi &Klimatologi

REKAMAN DATA

sejak

Latar Belakang

DATA UNSUR IKLIM

STASIUN-STASIUN

PANJANG DATA
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Pergantian 
alat

Perpindahan lokasi alat maupun stasiun

Pergantian 
shift kerja

Secara fisik data tidak relevan
karena terdapat kejanggalan
pada pola data

Secara fisik data tidak relevan
karena terdapat banyak data
kosong (NA)

Memiliki konsistensi
dan pola data yang baik
sepanjang tahun

WARNING!
PERLU DILAKUKAN 

PENGENDALIAN 

KUALITAS
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1 • Gross Error Check

2 • Tolerance Test

3 • Internal Consistency

4 • Temporal Coherency

5 • Spasial Coherency

WMO (2002)

PENGENDALIAN KUALITAS

METODE 
HOMOGENISASI
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Direct metodologies

Indirect metodologies

Peterson

(1998)

Aguiler

(2003)

Beaulieu

(2008)

 SNHT test
 Multiple Linear 

Regresion
 Two Phase 

regression
 Bivariate test
 Sequential 

Student test
 Sequential 

Wilcoxon test

 Buishand range 
test

 Expert Judgment 
Methods

 Instruments 
Comparisons

 Pettit Test
 Rasiosonde data
 Stop Trend 

Method

 Metode Potters
 SNHT test
 Multiple Linear 

Regression
 Two Phase 

Regression
 Rank Order Change 

Point Test
 Caussian-Mestre 

theqnique
 MASH
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Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan
homogenisasi data unsur iklim di wilayah Indonesia dengan
mengaplikasikan metode Acmant dan Climatol. Hasil dari
pelaporan performansi homogenisasi akan dimanfaatkan
untuk memberikan alternatif metode homogenisasi untuk
BMKG.
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Rumusan Masalah
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Tujuan Penelitian



1

Menjalin 
kerjasama 

dengan 
BMKG 

2

Menjadi 
metode 

alternatif 
untuk Quality 

Qontrol

Group D

11

Manfaat Penelitian
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Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi oleh 
penggunaan data temperatur dan 
curah hujan harian di empat stasiun 
meteorologi di wilayah Surabaya.

Pengambilan kesimpulan akan 
dikembalikan pada kondisi data asli



BAB II 
TINJAUAN 
PUSTAKA

13



“Pengendalian kualitas
ialah kegiatan yang 
digunakan untuk
mendeteksi dan
mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang 
terjadi pada proses 
perekaman, pembulatan
angka, pengaturan, dan
penyimpanan data” 
(Auglier, 2003)
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Pengendalian Kualitas

1 • Gross Error Check

2 • Tolerance Test

3 • Internal Consistency

4 • Temporal Coherency

5 • Spasial Coherency

WMO (2002)
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• Gross Error Check
• Filter temp < 5o dan temp > 40o

• QC step2
• Filter aveTemp > minTemp
• Filter aveTemp < maxTemp
• Filter maxTemp > minTemp

• QC step3
• Filter |temp - 𝝁| > 𝟑𝝈

PENGENDALIAN 
KUALITAS OLEH 

WMO (2002)



Temporal coherency

“Mendeteksi apakah nilai-nilai 
yang diamati konsisten, sesuai 
dengan pengulangan waktu.”

Spatial coherency

“Mendeteksi apakah nilai-nilai 
yang diamati konsisten dengan 
nilai-nilai pada stasiun lain pada 
waktu yang sama.”

16

PENGENDALIAN 
KUALITAS OLEH 
WMO (2002)



“Homogenisasi data 
adalah proses deteksi 
dan koreksi 
ketidakhomogenan 
data unsur iklim.” 
(Aguilar et al, 2003)
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Homogenisasi

1 • Direct/Indirect

2 • Relatife

3 • Single Break Point

4 • Multiple Break Point

5 • Trend

Metode 
Homogenisasi



Direct Methodologies
“Pendeteksian ketidakhomogenan 
data dengan melakukan pengamatan 
secara langsung.” (Peterson, 1998)
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1
• Metadata

2
• Side by side comparisons 

of instruments

3
• Statistical studies of 

instrument changes

Kejadian El-Nino dan La-Nina
pada tahun 1997- 1998, 
menyebabkan musim kemarau
lebih lama pada saat El-Nino 
dan musim hujan lebih lama 
pada saat La-Nina

Nilai Tmin<Tmaks dan 
sebaliknya

Pengamatan adanya 
perubahan satuan pengukuran

METODE HOMOGENISASI



Indirect Methodologies

“Pendeteksian ketidakhomogenan 
data dengan melakukan pengamatan 
tidak secara langsung. Tetapi 
menggunakan metode yang objektif 
tanpa melibatkan subjektifitas 
pengamat.” (Peterson, 1998)
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METODE HOMOGENISASI
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Relatife Methodologies

“Penggunaan banyak data referensi 
untuk mendeteksi 
ketidakhomogenan data, karena 
diduga terdapat aspek spasial dan 
temporal pada data.” (Ribeiro, 2015)

Metode relatif menggunakan data 
dari stasiun sekitarnya (stasiun
referensi) untuk menghomogenkan
stasiun kandidat

METODE 
HOMOGENISASI
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Single shift

Deteksi pergeseran tunggal dapat diwakili oleh rumus 
berikut:

𝑦𝑖 =  
𝑦𝑖

∗ − 𝛿𝑝1𝜎 𝑖 = 1,… , 𝑝1 − 1

𝑦𝑖
∗, 𝑖 = 𝑝1, … , 𝑛

dengan 

𝑦𝑖 : observasi pada tahun ke-𝑖 data yang tidak      
homogen.

𝑦𝑖
∗: observasi pada tahun ke-𝑖 data yang homogen

𝜎 : standar deviasi dari segmen data terakhir

𝛿𝑝1: magnitute dari shift atau pergeseran

𝑝1 : posisi dari shift

Multiple shift

Deteksi pergeseran jamak dapat diwakili oleh 
rumus berikut:

𝑦𝑖 =  

𝑦𝑖
∗ − 𝛿𝑝1𝜎 𝑖 = 1,… , 𝑝1 − 1

𝑦𝑖
∗ − 𝛿𝑝2𝜎 𝑖 = 𝑝1, … , 𝑝2 − 1

𝑦𝑖
∗, 𝑖 = 𝑝1, … , 𝑛

dengan

𝑦𝑖 : observasi atau data seri ke-𝑖 yang tidak 
homogen dengan panjang data sampai 𝑛

𝑦𝑖
∗: observasi atau data seri ke-𝑖 yang homogen

𝜎 : menunjukkan nilai standar deviasi dari segmen 
data terakhir seri data ke-𝑖

𝑝1: letak perpotongan pertama

𝑝2: letak perpotongan kedua

𝛿𝑝1: jarak antara data pertama sampai titik 
perpotongan pertama

𝛿𝑝2: jarak antara titik perpotongan pertama
sampai titik perpotongan kedua.

METODE HOMOGENISASI
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Series with a trend

Deteksi pergeseran trend dapat diwakili 
oleh rumus berikut:
𝑦𝑖

=  

𝑦𝑖
∗ − 𝛿𝑝1:𝑝2𝜎 𝑖 = 1,… , 𝑝1 − 1

𝑦𝑖
∗ − 𝛿𝑝1:𝑝2𝜎 −𝑚𝑖 𝑖 = 𝑝1, … , 𝑝2 − 1

𝑦𝑖
∗, 𝑖 = 𝑝1, … , 𝑛

dengan:

𝑚 : slope

METODE HOMOGENISASI
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Adapted Caussian-Mestre
Algorithm for 
homogenising Networks 
of Temperature series
(Acmant) 

“Metode homogenisasi 
yang dapat diaplikasikan 
pada data unsur iklim 
dengan basis skala waktu 
harian, bulanan, maupun 
tahunan” (Domonkos, 
2014).

Acmant

1
• Koreksi awal dengan melihat nilai 

korelasi antar stasiun

2
• Reliabilitas data hasil homogenisasi

3

• Pembobotan dengan metode ordinary 
krigging, jika stasiun pengamatan lebih 
dari 6.

Acmant



Hubungan antar stasiun pengamatan
dihitung dengan menggunakan nilai
korelasi spasial.

Nilai korelasi spasial dapat dihitung
dengan menggunakan Morans’I, Getis,
Geris, LISA.

Reliabilitas
0 – nilai pengamatan yang tidak terhomogenisasi
1 – nilai yang terhomogenisasi
2 – nilai pengamatan, bukan yang terhomogenisasi
3 – nilai hasil interpolasi dari sebagian besar nilai-nilai 
lainnya, didalam periode waktu yang terhomogenisasi
4 - nilai hasil interpolasi dari sebagian besar nilai-nilai 
lainnya, diluar periode waktu yang terhomogenisasi
5 – nilai hasil interpolasi dari sebagaian kecil nilai-nilai 
lainnya, didalam periode waktu yang terhomogenisasi
6 – nilai hasil interpolasi dari sebagaian kecil nilai-nilai 
lainnya, diluar periode waktu yang terhomogenisasi
7 – nilai interpolasi, dengan menggunakan nilai 
pengamatan dengan kode reabilitas 1
8 – missing value yang disubtitusikan dengan nilai 
normal 
9 – missing data

24

Acmant
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Mempersiapkan 
data input

Menyimpan 
setiap seri data 

ke dalam file .txt

Running 
Program 
Acmant

Tahun Bulan Tanggal

Tahun Bulan

Data Harian

Data Bulanan

Trata/Tmaks/
Tmin/CH

NetwkJJd.txt
dengan:
NAMES: nama 
network/wilayah
JJ: nomer urut 
stasiun
d.txt: khusus 
untuk data harian 

NetwkJJ.txt
dengan:
NAMES: nama 
network/wilayah
JJ: nomer urut 
stasiun
.txt: khusus untuk 
data bulanan 

names.dat
List data input

ACMANT3daysin
us.exe

Trata dan Tmaks 
harian

ACMANT3dayirre
g.exe

Tmin dan daerah 
monsoon harian

ACMANT3day.exe CH harian

ACMANT3months
inus.exe

Trata dan Tmaks 
bulanan

ACMANT3monthi
rreg.exe

Tmin dan daerah 
monsoon 
bulanan

ACMANT3month.
exe

CH bulanan

ALGORITMA -
ACMANT
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“Metode homogenisasi 
yang dapat diaplikasikan 
pada data unsur iklim 
dengan basis skala waktu 
bulanan dan tahunan” 
(Gujarino, 2012).

Climatol

1
• Imputasi missing value

2
• Pembobotan

3
• Deteksi shift dan outlier

Climatol



“Pengisian data kosong dilakukan 
dengan menggunakan nilai rata-
rata dari data stasiun referensi 
yang telah dikalikan dengan 
pembobot. Stasiun referensi tidak 
ditentukan oleh nilai korelasi 
antar stasiun, tetapi dapat 
dinyatakan oleh peneliti sendiri 
bahwa stasiun-stasiun di wilayah 
pengamatan adalah homogen” 
(Gujarino, 2012)
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IMPUTASI DATA 
KOSONG

DETEKSI SHIFT
DAN OUTLIER

“Data pengamatan dikatakan 
outlier apabila berada bernilai 

lebih dari lima kali nilai standar 
deviasi, kemudian data tersebut 
akan dihapus. Deteksi shift atau 

break point dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan 

metode SNHT.”



Perhitungan bobot dilakukan terhadap data 
yang sudah dinormalkan. Pembobotan pada 
Climatol dilakukan dengan menggunakan 
persamaan berikut.

𝑤𝑥,𝑦 =
1

1 +  𝑑2 ℎ2
dengan
𝑥 = variabel dari stasiun pertama
𝑦 = variabel dari stasiun kedua
𝑤𝑥,𝑦 = bobot pada stasiun pertama dan 
kedua
𝑑 = invers dari jarak
ℎ = jarak antar stasiun

28

PEMBOBOTAN
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Mempersiapkan 
data input

Menyimpan Data
Running 
Program 
Acmant

Data Bulanan

Data Stasiun
“Berisi list stasiun 
pengamatan dengan 
menyantumkan nomer 
stasiun, lokasi, ketinggian, 
dan nama stasiun.”

Trata/Tmaks/
Tmin/CH

Trata/Tmaks/T
min/CH_1983-

2012.dat
Format 
penyimpanan data 
bulanan

Trata/Tmaks/T
min/CH_1983-

2012.est
Format 
penyimpanan data 
stasiun

ALGORITMA -
CLIMATOL

“Data disusun 
urut sesuai 
stasiun 
pengamatan”

Memanggil syntax 
Climatol yang ada pada 
file directory.

> homogen("Trata", 
1983, 2012, deg=TRUE)

Disimpan dalam 
file directory



Perhitungan nilai RMSE dengan persamaan

𝑅𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑛
 

𝑖=1

𝑛

𝑥𝑖 −  𝑥𝑖
2

dengan
𝑛 = jumlah data pengamatan
𝑥𝑖 = data ke-i dari variabel stasiun

Selain nilai RMSE juga dengan melihat nilai deteksi
break point yang terhitung benar sesuai dengan meta 
data (Venema, 2012).

30

Penilaian Metode Terbaik



Dua unsur iklim yang dijadikan sebagai
prediktor perubahan iklim yaitu
temperatur udara dan curah hujan
(Taufik, 2010). Temperatur udara
diukur dengan menggunakan satuan 0C
sedangkan curah hujan dihitung dengan
menggunakan satuan mm. Perekaman
data tempertur udara dan curah hujan
dilakukan oleh stasiun-stasiun
meteorologi, klimatologi, dan geofisika
di seluruh wilayah Indonesia.

31

Data Unsur Iklim

1
• Temperatur pada saat pukul 7.00

2
• Temperatur pada saat pukul 13.00

3
• Temperatur pada saat pukul 16.00

4
• Temperatur maksimum

5
• Temperatur minumum

6
• Curah hujan



BAB III 
METODOLOGI 
PENELITIAN

32
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96937 Perak II
96933 Perak I
96935 Juanda

96973 Kalianget

“Data Curah Hujan dan Temperatur 

harian (1981-2012) dari 4 stasiun

di wilayah Surabaya”

Sumber Data



Variabel yang digunakan adalah:

Temperatur rata-rata (Trata)~℃

Temperarur maksimum (Tmaks) ~℃

Temperatur minimum (Tmin) ~℃

Curah Hujan (CH) ~mm

34

Variabel Penelitian

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎 =
2 × 𝑇7 + 𝑇13 + 𝑇16

4



1. Mendeskripsikan data

2. Melakukan pengontrolan kualitas basic meliputi proses

Gross Error Checking

Tolerance Test

 Internal Consistency

Temporal Coherency

Missing Value Check

Pengendalian kualitas secara visual

3. Mempersiapkan data harian dan bulanan

4. Menghomogenkan data dengan metode Acmant

5. Menghomogenkan data dengan metode Climatol

6. Membandingkan hasil homogenisasi dari metode ACMANT dan Climatol

7. Menyimpulkan uji homogenisasi mana yang paling sesuai.

35

Langkah Analisis
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Masukan data 
temperatur dan 

curah hujan 
(harian)

Pengendalian 
kualitas basic

Lolos

Proses 
Homogenisasi

Climatol

Acmant
Data estimasi 

hasil 
homogenisasi

Tidak dilakukan 
proses homogenisasi

Diagram Alir



BAB IV
ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN
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Nomer 
Stasiun

Nama 
Stasiun

Tahun 
Operasi

Panjang Data 
(tahun)

96933 Perak I 1972-2012 41

96935 Juanda 1981-2012 32

96937 Perak II 1981-2012 32

96973 Kalianget 1980-2012 33

Tabulasi Informasi Data Stasiun di Wilayah Surabaya “Stasiun dengan 

Ketersediaan data 

terpanjang”

“Keempat stasiun 

pengamatan memiliki 

panjang data lebih dari 

30 tahun” (Taufiq, 

2010)

Deskriptif Data
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Nama 
Stasiun

Rata Var Min Maks

-----------Temperatur rata-rata (0C) -----------
Perak I 27,5 1,5 24,0 32,6
Juanda 27,5 1,4 23,6 31,6
Perak II 28,2 1,7 23,8 32,0
Kalianget 27,4 1,4 20,0 31,0

----------Temperatur maksimum (0C) ----------
Perak I 32,6 2,5 25,0 38,8
Juanda 32,3 1,7 25,5 37,4
Perak II 33,1 1,9 26,6 38,0
Kalianget 31,2 1,5 26,0 35,8

-----------Temperatur minimum (0C) -----------
Perak I 24,3 1,6 18,1 35,2
Juanda 23,6 2,1 16,4 27,5
Perak II 24,8 1,7 19,0 29,4
Kalianget 24,9 1,4 18,2 29,2

-----------------Curah hujan (mm) ----------------
Perak I 4,48 138,6 190,0

Juanda 5,78 215,4 159,3

Perak II 4,22 129,0 142,5

Kalianget 3,73 124,2 247,0

“Nilai rata-rata dan 

varian cenderung 

sama”

“Nilai minimun 

temperatur> 5 derajat 

Celcius”

“Nilai maksimum 

temperatur < 40 derajat 

Celcius”

“Nilai maksimum 

curah hujan < 500 

mm”

Lanjutan...

DESKRIPSI 
DATA
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Perak I Juanda

Perak II Kalianget

“Bar chart data curah 

hujan membentuk 

huruf U, berati 

karakter musim 

mengikuti pola data 

monsoon”

Lanjutan...

DESKRIPSI DATA
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[1]

Abberant value

[2]

Consistency of calendar dates

[3]

Comparison of daily average

 Tidak terdapat nilai temperatur 

yang berada di luar nilai 

antara 50𝐶 sampai 400𝐶
 Jumlah hari setiap bulan untuk 

tahun kabisat maupun bukan 

tahun kabisat adalah tepat. 

“Tidak dilakukan karena data 

temperatur rata-rata dari alat 

otomatis tidak tersedia”

Gross Error Check

Pengendalian Kualitas Basic
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“Data Tmin Stasiun Perak 

I memiliki persentase 

tertinggi  data berada di 

luar batas interval, yaitu 

0,80%”

“Data Tmin Stasiun Perak 

II memiliki persentase 

tertinggi  kedua data 

berada di luar batas 

interval, yaitu 0,76%”

Pengendalian Kualitas Basic

Tolerance Test
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Pemeriksaan Data Berulang pada Tahap Tolerance Test
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Nama 
Stasiun

Batas Interval Persentase Data (%)*

Batas 
Bawah

Batas 
Atas

di Luar BI Berulang

----------Temperatur Rata-Rata----------
Perak I 24,4 31,4 0,33 0,03

Juanda 24,0 31,0 0,13 0,00
Perak II 24,8 32,4 0,17 0,00
Kalianget 24,4 31,1 0,14 0,00

----------Temperatur Maksimum----------
Perak I 27,9 37,3 0,53 0,00
Juanda 28,5 36,2 0,60 0,51
Perak II 29,0 37,2 0,44 0,03

Kalianget 27,5 34,9 0,62 11,24

Nama 
Stasiun

Batas Interval Persentase Data (%)*

Batas 
Bawah

Batas 
Atas

di Luar BI Berulang

-----------Temperatur Minimum-----------
Perak I 20,5 28,0 0,80 0,00
Juanda 19,2 28,0 0,53 0,03

Perak II 20,8 28,7 0,74 0,00
Kalianget 21,4 28,4 0,67 9,46

-----------------Curah Hujan-----------------
Perak I - - - 0,00
Juanda - - - 0,00

Perak II - - - 0,00
Kalianget - - - 6,06

Lanjutan...

TOLERANCE TEST

“Rata-Rata data di stasiun Kalianget 
mengandung pengulangan data”

“Rata-Rata Variabel Tmin memiliki 
persentase tertinggi data berada di 

luar batas interval”



45

[1]

Temperatur rata-rata tetap

[2]

Tmaks > Tmin

[3]

Tmin < Tmaks

 Tidak terdapat nilai temperatur 

maksimum yang bernilai 

kurang dari nilai temperatur 

minimum

 Tidak terdapat nilai temperatur 

minimum yang bernilai kurang 

dari nilai temperatur 

maksimum 

Internal Consistency

Pengendalian Kualitas Basic
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 Tidak terdapat selisih nilai 

temperatur yang lebih dari 

10 derajat Celcius.

Selisihnya 
tidak 

lebih dari 
100𝐶

Trata

Tmaks

Tmin

Temporal Coherency

Pengendalian Kualitas Basic
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Nama 

Stasiun

Panjang 

Data (tahun)

Persentase Missing Data (%)

Trata Tmaks Tmin CH

Perak I 41 0,39 1,47 0,86 0,69

Juanda 32 0,29 0,57 0,53 0,00

Perak II 32 1,48 1,74 2,05 0,00

Kalianget 33 2,95 3,18 3,21 2,03

 Tidak terdapat persentase 

dari data temperatur dan 

curah hujan yang lebih 

dari 20%

Missing Value Check

Pengendalian Kualitas Basic
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Hal yang perlu 
diperhatikan adalah 
apabila tidak 
terdapat phisical 
relevance.

Tidak ada pola tahunan

Perbedaan sebaran data

Terjadi trend menurun secara perlahan

Pengendalian Kualitas Visual

Pengendalian Kualitas Basic
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“Kemungkinan 

terjadi 

degradasi 

kualitas alat, 

kemudian 

diganti 

dengan alat 

yang baru”
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“50 persen dari total seluruh nilai 

korelasi data CH harian/CH 

bulanan/Tmin Bulanan bernilai 

kurang dari 0,4 sehingga tidak 

terdapat korelasi spasial pada data 

tersebut” (Domoskos, 2014)

ACMANT

Perak I Juanda Perak II Kalianget
-----------Curah Hujan Harian-----------

Perak I 0,000
Juanda 0,490 0,000
Perak II 0,836 0,489 0,000
Kalianget *0,384 *0,317 *0,407 0,000

----------Curah Hujan Bulanan----------
Perak I 0,000
Juanda 0,490 0,000
Perak II 0,836 0,489 0,000
Kalianget *0,384 *0,317 *0,407 0,000

Korelasi Control massage
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ACMANT

Year

Month

200820031998199319881983

JanJanJanJanJanJan

31

30

29

28

27

26

D
a
ta

Year

Month

200820031998199319881983

JanJanJanJanJanJan

30

29

28

27

26

25

D
a
ta

Year
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Year

Month
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27

26
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a
ta

1  1983-2012  1983-2012   2  0  Peraksatu

1  1993 12  -0.13  -0.07

2  2000 12   0.22   0.00

2  1983-2012  1983-2012   1  0  Juanda

1  1989  7  -0.38   0.00

3  1983-2012  1983-2012   4  0  Perakdua

1  1986  9  -0.29  -0.18

2  1994  9   0.21   0.00

3  1999  3   0.46  -0.17

4  2009 10  -0.22   0.34

4  1983-2012  1983-2012   2  0  Kalianget

1  2000  3  -0.13  -0.29

2  2010  9   0.23  -0.35

Data Asli di akhir seri Break point dan Outlier
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Keterangan:

(1) Perak I (2) Juanda (3) Perak II (4) Kalianget.

DENDOGRAM: “Pengklasifikasian stasiun 

pengamatan berdasarkan kemiripan karakteristik 

data” (Gujarino, 2012)

Climatol

Homogenisasi
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Dendogram variabel Trata dikelompokkan menjadi 

3, yaitu:

Perak I
Perak II

Juanda

Kalianget
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“Deteksi Single 
break point pada 
data Tmin Perak II”

Homogenisasi

Agustus 2004

Oktober 2001

November 1990

Oktober 2006

Januari 1983

Desember 

2012
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“Deteksi Single 
break point pada 
data Tmin Perak II”

Homogenisasi

Agustus 2004

Oktober 2001

November 1990

Oktober 2006

Januari 1983

Desember 

2012
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Kriteria Pemilihan 
Data Terhomogenisasi
(Climatol)

ACmx SNHT  RMSE  PD Code Name                              

1  0.59 8   0.23 26 M85   Stamet Perak I          

2  0.64  8   0.31 41 M86   Stamet Juanda

3  0.50  8   0.28 57 M87   Stamet Perak II 

4  0.56  6   0.38 98 M91   Stamet Kalianget

5  0.38  6   0.24 32 M87-2 Stamet Perak II-2

6  0.34  8   0.28 21 M85-2 Stamet Perak I-2         

7  0.37  9   0.20 38 M85-3 Stamet Perak I-3         

8  0.51  4   0.25 13 M85-4 Stamet Perak I-4         

9  0.60 10   0.19  8 M87-3 Stamet Perak II -3

10 0.54  4   0.33 57 M86-2 Stamet Juanda-2

Nama Stasiun
Kriteria Penilaian

Letak data asli Data asli (%) RMSE
-----------Temperatur Rata-Rata-----------

Perak I v 40 0,18
Juanda v 77 0,33
Perak II v 8 0,20
Kalianget v 99 0,37

----------Temperatur Maksimum----------
Perak I v 42 0,46
Juanda v 55 0,39
Perak II v 41 0,29
Kalianget x 58 0,28

-----------Temperatur Minimum-----------
Perak I x 65 0,30
Juanda v 99 0,57
Perak II v 20 0,27
Kalianget v 93 0,56

-----------------Curah Hujan-----------------
Perak I v 98 47,6
Juanda v 100 92,4
Perak II v 99 48,3
Kalianget v 99 70,0
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No Uraian Acmant Climatol

1. Deteksi break point Multiple break point Single break point

2. Periode waktu Harian/ Bulanan/ 

Tahunan

Bulanan/ Tahunan

3. Deteksi relative Seri data referensi Referensi

4. Data hasil 

homogenisasi

Penilaian objektif 

dari Acmant

Penilaian subjektif 

dari peneliti

5. Data yang 

dihomogenkan

Temperatur, curah 

hujan

Temperatur, curah 

hujan

6. Korelasi Spasial Berdasarkan data Berdasarkan lokasi

Teoitis

Perbandingan
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Empiris 1: Nilai RMSE

Perbandingan

Metode
Stasiun Pengamatan Rata-

RataPerak I Juanda Perak II Kalianget

-------Temperatur rata-rata-------

ACMANT 0,01 0,04 0,89 0,07 0,05

Climatol 0,05 0,02 0,12 0,00 0,05

-----Temperatur Maksimum-----

ACMANT 0,09 0,37 0,08 0,20 0,18

Climatol 0,08 0,25 0,04 0,01 *0,10

------Temperatur Minimum------

ACMANT 0,08 0,05 0,29 0,00 *0,10

Climatol 0,16 0,00 0,28 0,00 0,11
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Empiris 1: Nilai CRMSE

Perbandingan

Metode
Stasiun Pengamatan Rata-

RataPerak I Juanda Perak II Kalianget

-------Temperatur rata-rata-------

ACMANT 1,59 2,05 1,43 1,56 *1,66

Climatol 1,59 2,06 1,48 1,57 1,67

-----Temperatur Maksimum-----

ACMANT 1,75 2,43 0,20 9,05 3,36

Climatol 1,76 2,43 0,16 9,02 *3,35

------Temperatur Minimum------

ACMANT 0,23 1,77 1,33 6,40 *2,43

Climatol 0,37 1,79 1,32 6,35 2,46



BAB IV 
Kesimpulan dan 
Saran

60
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Kesimpulan

1

2

3

Variabel penelitian yang dapat dihomogenkan dengan Acmant 
yaitu Trata, Tmaks, Tmin dengan basis skala waktu harian dan 
bulanan. Untuk variabel CH tidak dapat dihomogenkan karena 
tidak ditemukannya unsur spasial dan temporal, dilihat dari 
nilai korelasi antar stasiun

Variabel penelitian yang dapat dihomogenkan dengan Climatol 
yaitu Trata, Tmaks, Tmin, dan CH dengan basis skala waktu 
bulanan. Untuk variabel dengan basis skala waktu harian tidak 
dapat dilakukan.

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa metode yang dapat mendeteksi multiple break point
lebih unggul, maka pada penelitian ini terbukti bahwa ACMANT 
memberikan nilai CRMSE yang lebih kecil dari pada Climatol.
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Saran

1

2

3

Lebih teliti untuk melakukan pengecekan data berulang, 
karena dilakukan secara manual dan data berulang selama 
bulanan dan tahunan banyak ditemukan.

Memperhatikan prosedur homogenisasi dari proses 
imputasi data hingga penympanan data

Saran untuk BMKG yaitu metode ACMANT atau metode 
yang dapat mendeteksi multiple break point dapat 
menjadi alternatif metode yang dapat digunakan untuk 
menghohogenkan data temperatur dan curah hujan.
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